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Wall Street kembali bangkit pada hari Kamis dan imbal hasil 
Treasury AS mencapai level tertinggi sejak Mei karena saham 
pulih setelah prospek hawkish Federal Reserve.

Harga minyak mentah turun dan emas menguat karena investor 
mulai terbiasa dengan kenyataan bahwa bank sentral akan 
mengambil pendekatan yang lebih lambat dan lebih terukur 
terhadap pelonggaran kebijakan di tahun mendatang.

Catatan hati-hati yang disampaikan oleh proyeksi ekonomi Fed 
dan perlambatan pemotongan suku bunga yang diharapkan 
memicu aksi jual saham AS tertajam dalam beberapa bulan pada 
hari Rabu.

Dolar pada hari Kamis bergerak menjauh dari level tertinggi 
dalam dua tahun yang dicapai pada sesi sebelumnya setelah 
Federal Reserve mengisyaratkan laju penurunan suku bunga 
yang jauh lebih lambat pada tahun 2025, sementara yen 
melemah setelah Bank of Japan mempertahankan suku bunga.

Pelemahan Dolar mereda setelah pembacaan akhir PDB kuartal 
ketiga AS menunjukkan ekonomi tumbuh pada tingkat tahunan 
3,3%, pertumbuhan yang lebih kuat dari pembacaan sebelumnya 
sebesar 3,0% dan perkiraan rata-rata ekonom sebesar 3,1%.

 



Harga emas naik tipis pada hari Kamis, menghapus kenaikan 
sebelumnya setelah data AS memperkuat ekspektasi pasar 
bahwa Federal Reserve akan mengambil pendekatan hati-hati 
terhadap pelonggaran kebijakan di tahun mendatang.

Harga emas spot naik 0,4% pada $2.598,20 per ons dan harga 
emas berjangka AS ditutup 1,7% lebih rendah pada $2.608,10.

Harga minyak melemah pada perdagangan hari Kamis setelah 
bankir sentral di AS dan Eropa mengisyaratkan kehati-hatian 
atas pelonggaran kebijakan moneter lebih lanjut, yang memicu 
kekhawatiran bahwa aktivitas ekonomi yang lemah dapat 
menekan permintaan minyak tahun depan.

Harga minyak mentah Brent turun 51 sen, atau 0,7%, menjadi 
$72,88 per barel. Harga minyak mentah West Texas Intermediate 
AS untuk pengiriman Januari turun 67 sen, atau 1%, menjadi $69,91 
per barel dan berakhir pada saat penyelesaian. Kontrak WTI 
Februari yang lebih aktif turun 64 sen menjadi $69,38 per barel.

Kalender ekonomi hari Jumat termasuk data inflasi Jepang dan 
angka-angka Neraca Perdagangan Selandia Baru. Selama sesi 
Eropa, perhatian akan beralih ke Indeks Harga Produsen Jerman 
bulan November dan Penjualan Ritel Inggris untuk bulan yang 
sama. Minggu ini akan ditutup dengan data Penjualan Ritel 
Kanada, angka inflasi AS, dan Indeks Sentimen Konsumen 
Universitas Michigan.
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NZD/USD diprakirakan akan turun ke 
dekat terendah Oktober 2023 di 
0,5770 dan support  0,5700 setelah 
menembus di bawah terendah 
intraday 0,5820. Sebaliknya, 
kenaikan di atas tertinggi 15 
November di 0,5970 akan 
mendorong aset menuju level 
psikologis 0,6000 dan tertinggi 7 
November di 0,6040.
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AUD/USD diperdagangkan di dekat 0,6220 
pada hari Kamis. Analisis grafik harian 
menunjukkan bias bearish , Relative Strength 
Index (RSI) 14−hari telah menembus di bawah 
level 30, mengindikasikan situasi jenuh jual dan 
potensi koreksi ke atas dalam waktu dekat. 
Terkait support, AUD/USD di sekitar level 
0,6140. resistance awal di sekitar Exponential 
Moving Average (EMA) sembilan hari di 0,6326, 
diikuti oleh EMA 14 hari di 0,6362, selaras 
dengan batas atas saluran turun di level 
0,6400. level tertinggi delapan minggu di 
0,6687.
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07.30 WIB

AUD -Private sector Credit M/M (Nov)

Fcast : 0.5% Prior :0.6%



155.320

157.200

Support

158.691Resistance

Momentum mendukung kenaikan lebih 
lanjut USD/JPY seperti yang digambarkan 
oleh Relative Strength Index (RSI), yang 
mengarah lebih tinggi. Resistance pertama 
adalah tertinggi harian 20 November di 
155,89. Penembusan level tersebut akan 
mengekspos 156,00, diikuti oleh swing 
high 15 November di 156,75. Sebaliknya, jika 
USD/JPY jatuh di bawah 154,00, support 
pertama di 152,69, 152,21. Jika dilampaui, 
support berikutnya adalah pertemuan SMA 
50 dan 200−hari di 152,10−11

156.500 158.800

BUY Stop Loss Take Profit
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JPY - National Core CPI Y/Y (Nov)

Fcast : 2.6% Prior :2.3%
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XAU/USD tampaknya telah menyelesaikan 
kenaikan korektifnya dan siap untuk mencapai 
posisi terendah baru. Logam mulia ini 
berkembang di bawah semua moving 
average-nya, denga Simple Moving Average 
20 mengarah ke selatan di bawah SMA yang 
lebih panjang, yang mencerminkan kekuatan 
para penjual. Sementara itu, ndikator-indikator 
teknis, telah mundur dari puncak dalam 
perdagangan harian, dan berada di bawah 
garis tengahnya. Level-level support: 2.582,90 
2.568,80 2.554,10 Level-level resistance: 
2.603,20 2.617,55 2.632,00
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USD -PCE Price Index Y/Y

Fcast : 2.5% Prior :2.3%
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Indeks Nikkei 225 turun 0,69% hingga ditutup pada 
level 38.813, sementara Indeks Topix yang lebih luas 
turun 0,22% menjadi 2.714 pada hari Kamis, 
mencapai level terendah dalam tiga minggu. 
Penurunan tersebut mencerminkan aksi jual tajam 
di Wall Street setelah Federal Reserve AS 
mengisyaratkan lebih sedikit penurunan suku 
bunga untuk tahun 2025 daripada yang diharapkan 
sebelumnya. The Fed sekarang memperkirakan 
hanya dua penurunan suku bunga tahun depan, 
penurunan dari empat yang diproyeksikan dalam 
prospek September.
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06.30 WIB

JPY -National Core CPI M/M (Nov)

Fcast : N/A Prior :0.4%
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Hang Seng turun 112 poin atau 0,6% hingga ditutup 
pada 19.753 pada hari Kamis setelah sesi optimis 
pada hari sebelumnya, terseret oleh penurunan 
yang meluas di seluruh sektor. Investor menahan 
dorongan untuk memasuki posisi baru setelah Fed 
AS memangkas biaya pinjaman untuk ketiga 
kalinya tahun ini tetapi memperingatkan akan 
memperlambat laju penurunan suku bunga tahun 
depan. Sementara itu, pedagang yang hati-hati 
menunggu penetapan bulanan suku bunga 
pinjaman utama di Tiongkok pada hari Jumat 
setelah mencapai rekor terendah pada bulan 
November.
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HKD -CPI Y/Y (Nov)

Fcast : 1.50% Prior :1.40%




